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Abstract. An agreement according to article 1313 of the Civil Code explains that "An agreement is an act in which 

one or more persons bind themselves to one or more other persons". Which in this case is an agreement according 

to K.R.M.T Tirtodiningrat, an agreement is a legal act based on an agreement between two or more parties, which 

as a result of the law can be fulfilled by the provisions of the applicable law. A sale and purchase agreement is an 

agreement in which one party binds himself to hand over an object and the other party to pay the price of the 

object that has been agreed.  This research is entitled "The Application of the Principle of Consensualism in the 

Peanut Sale and Purchase Agreement in Taman Village, Jrengik District, Sampang Regency". The purpose of this 

study is to find out how the principle of consensualism is applied in the peanut purchase and sale agreement in 

Taman Village and what are the legal consequences that will be obtained for parties who violate the principle of 

consensualism in the peanut purchase and sale agreement in Taman Village, Jrengik District, Sampang Regency. 

Thus the study uses empirical research methods. This research method is an approach that prioritizes the use of 

real evidence and in-depth observation as the basis for his research work. In the results of observations that have 

been made by researchers on the application of the principle of consensualism of peanut buying and selling 

agreements in Taman Village, Jrengik District, Sampang Regency, as the times go by, many residents have applied 

the principle of consensualism in the buying and selling process.  
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Abstrak. Perjanjian menurut pada pasal 1313 KUHPerdata dijelaskan bahwa “Suatu perjanjian merupakan suatu 

perbuatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”. Yang Dimana 

dalam hal ini Perjanjian menurut K.R.M.T Tirtodiningrat, Perjanjian yakni suatu perbuatan hukum berdasarkan 

kesepakatan antara dua pihak atau lebih, yang akibat hukumnya dapat dipenuhi oleh ketentuan undang-undang 

yang berlaku. Perjanjian jual beli merupakan perjanjian yang dimana ada pihak satu yang mengikatkan dirinya 

untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain untuk membayar harga benda yang telah diperjanjikan.  Penelitian 

ini berjudul “ Penerapan Asas Konsensualisme dalam Perjanjian Jual Beli kacang tanah di Desa Taman, Kec. 

Jrengik, Kab. Sampang” Tujuan dilakukannya penelitian ini merupakan untuk mencari tahu bagaimana penerapan 

asas konsensualisme dalam perjanjian jual beli kacang tanah di Desa Taman dan bagaimanakah Akibat hukum 

yang akan didapatkan bagi pihak yang melanggar asas konsensualisme dalam perjanjian jual beli kacang tanah di 

Desa Taman, Kec. Jrengik, Kab. Sampang. Dengan demikian penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

empiris. Metode penelitian ini merupakan pendekatan yang mengutamakan penggunaan bukti-bukti nyata dan 

observasi yang mendalam sebagai dasar dalam pengerjaan penelitiannya. Pada hasil observasi yang sudah 

dilakukan oleh peneliti penerapan asas konsensualisme perjanjian jual beli kacang tanah di Desa Taman Kec. 

Jrengik Kab. Sampang, seiring berjalannya zaman sudah banyak warga yang sudah menerapkan asas 

konsensualisme dalam proses jual beli.  

 

Kata Kunci: Asas Konsensualisme, Perjanjian, Jual Beli, Kacang Tanah. 
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1. PENDAHULUAN  

Desa Taman, Merupakan Salah satu desa yang terletak di Kecamatan Jrengik, 

Kabupaten Sampang yang dimana seiring perkembangnya dari zaman ke zaman setiap kegiatan 

masyarakat baik dalam dunia bisnis selalu dimulai dengan pelmbluatan pelrjanjian dan timblulah 

kelselpakatan yang tellah diselpelkati olelh pihak yang telrliblat. Maka pelrjanjian ini akan melngikat 

para pihak. Yang artinya, para pihak harus mellaksanakan selpelrti apa yang diselpakati olelh pihak 

satu delngan pihak lainnya yang telrliblat dan apa yang tellah dituangkan dalam pelrjanjian itu 

selblabl kelselpakatan di antara pihak lainnya yang telrliblat melnimblulkan hublungan hukum di 

antara kelduannya. Akan teltapi, pelrjanjian yang sudah diselpakati olelh dan melngikat para pihak 

yang telrliblat ini selring kali melnimblulkan masalah – masalah dan hamblatan di elsok hari. Olelh 

karelna itu, pelntingnya blagi para pihak yang telrliblat dalam pelrjanjian telrselblut pelnting untuk 

melngelrti dan paham sublstansi atau isi pelrjanjian selblellum melnyeltujui atau melnyelpakati 

pelrjanjian. Selcara teloritis,  

Pelngelrtian pelrjanjian sudah dijellaskan pada pasal 1313  KUHPelrdata yang blelrblunyi 

blahwa “ Suatu pelrjanjian adalah suatu pelrbluatan dimana satu orang atau lelblih melngikatkan 

dirinya telrhadap satu orang lain atau lelblih”. Pelrjanjian jual blelli adalah pelrjanjian yang dimana 

ada pihak satu yang melngikatkan dirinya untuk melnyelrahkan suatu blelnda dan pihak lain untuk 

melmblayar harga blelnda yang tellah dipelrjanjikan. BLarang yang dijadikan obljelk pelrjanjian jual 

blelli harus melmelnuhi hal telrtelntu. Selpelrti, seltidak-tidaknya dapat ditelntukan wujud dan 

jumlahnya pada saat akan diselrahkan hak miliknya kelpada si pelmblelli. Melnurut pasal 1457 

KUHPelrdata, jual blelli melrupakan suatu pelrseltujuan delngan mana pihak yang satu 

melningkatkan dirinya untuk melnyelrahkan suatu blarang dan pihak yang lain untuk melmblayar 

harga yang dijanjikan. Adapun tahapan -tahapan dalam pelnyusunan pelrjanjian melnurut van 

dunnel dapat dibleldakan melnjadi tiga yaitu tahap pelnyusunan pelrjanjian ( prelcontractuellel fasel 

), tahap pellaksanaan isi pelrjanjian  ( contractuellel fasel ) dan tahap seltellah kontrak dilaksanakan 

( postcontractuellel fasel ).  

Olelh karelna itu delngan adanya blelblelrapa konflik yang tellah telrjadi pada prosels 

pelrjanjian jual blelli pelrlu adanya pelnelrapan asas asas yang ada pada hukum pelrjanjian. Selpelrti, 

asas kelblelblasan blelrkontrak, asas konselnsualismel, asas itikad blaik dan lain-lainnya. Delngan 

delmikian, tujuan adanya pelnellitian ini ingin melnelliti apakah sudah ditelrapkannya asas 

konselnsualisel dalam selmua kelgiatan pelrjanjian jual blelli dalam pelrspelktif hukum pelrdata di 

Delsa Taman Kelcamatan Jrelgik Kablupateln Sampang.  
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2. KAJIAN TEORITIS  

Pelrjanjian adalah telrjelmahan dari ovelelrelelnkomst namun pelrjanjian adalah telrjelmahan 

dari toelstelmming yang di istilahkan untuk wilsovelrelelntelmming (pelrselsuaian kelhelndak/kata 

selpakat). BLelrdasarkan pada pelndapat para ahli yang blanyak dianut pelrjanjian yakni melrupakan 

pelrbluatan hukum blelrdasarkan pada kata selpakat untuk melnimblulkan suatu akiblat hukum , 

dalam hal ini selpelndapat pula delngan sudikno. Melnurut sublelkti, Pelrjanjian adalah suatu 

pelristiwa atau felnomelna yang telrjadi dimana dalam hal ini selselorang blelrjanji kelpada pihak 

lain, atau dua orang yang saling blelrjanji untuk mellaksanakan selsuatu hal yang tellah diselpakti 

olelh pihak – pihak yang telrliblat. Kelmudian R. Seltiawan melnyelblutkan blahwa pelrjanjian yakni 

suatu pelrbluatan hukum dimana satu orang atau lelblih melngikatkan dirinya delngan satu orang 

atau lelblih.  

Kelmudian melnurut Sri Soeldelwi Masjchoeln Sofwan melnyatakan blahwasanya 

pelrjanjian adalah pelrbluatan hukum dimana selselorang atau lelblih yang saling melngikatkan 

dirinya delngan orang lain. Delngan delmikian dapat disimpulkan blahwa pada dasarnya 

pelrjanjian adalah prosels intelraksi atau hublungan hukum dan dua pelrbluatan hukum yaitu 

pelnawaran olelh pihak yang satu dan pelnelrimaan olelh pihak yang lainnya selhingga telrcapai 

kelselpakatan untuk melnelntukan isi pelrjanjian yang akan melngikat keldua blellah pihak. suatu 

pelrjanjian melrupakan suatu pelrbluatan delngan mana satu orang atau lelblih melngikatkan dirinya 

telrhadap satu orang lain atau lelblih selpelrti pada pelnjellasan pasal 1313 KUHPelrdata.  

 

3. METODE PENELITIAN  

Meltodel pelnellitian yang digunakan yakni meltodel pelnellitian elmpiris. Meltodel pelnellitian 

elmpiris dalam ilmu pelngeltahuan, pelngamatan atau oblselrvasi langsung telrhadap felnomelna atau 

obljelk pelnellitiannya, dalam meltodel pelnellitian ini pelnellitiannya delngan melngumpulkan data 

selcara sistelmatis, dan analisis yang obljelktif atau rellelvan. Dan dalam meltodel pelnellitian ini 

harus melngelsampingkan pelndapat subljelktif yang dapat melmpelngaruhi hasil pelnellitian. 

Delngan delmikian meltodel pelnellitian elmpiris dalam ilmu filsafat meltodel pelnellitian elmpiris 

melrupakan salah satu aliran pelmikiran yang sangat pelnting. Aliran yang dimana dikelnal untuk 

elmpirismel dan tellah dikelmblangkan olelh para pakar ahli filsafat selpelrti John Lockel, David 

Humel, dan John Stuart Mill, yang blelrpelndapat blahwa pelngeltahuan hanya dapat dipelrolelh 

mellalui pelngalaman dan pelngamatan langsung yang bliasanya diselblut delngan istilah lain 

oblselrvasi, dan tidak ada pelngeltahuan yang blelrsifat a priori atau didasarkan delngan pelmikiran 

selmelsta.  
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4. PEMBAHASAN  

Penerapan Asas konsensualisme dalam Perjanjian Jual Beli Kacang Tanah di Desa 

Taman Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang  

Selcara umum pelngelrtian pelrjanjian melnurut Sublelkti, pelrjanjian melrupakan suatu 

pelristiwa atau kelgiatan yang diamana selselorang blelrjanji kelpada orang lain, atau dimana dua 

orang yang saling mellakukan pelrjanjian untuk mellaksanakan selsuatu hal. Seldangkan melnurut 

R. Seltiawan, melnjellaskan blahwa pelrjanjian melrupakan suatu pelrbluatan hukum yang dimana 

satu orang atau lelblih melngikatkan dirinya atau saling melngikatkan dirinya telrhadap satu orang 

atau lelblih. Dalam pasal 1313 KUHPelrdata melnjellaskan blahwa pelrjanjian adalah “ suatu 

pelrbluatan delngan mana satu orang atau lelblih melngikat dirinya telrhadap satu orang atau lelblih”.  

Pelrjanjian jula blelli melrupakan salah satu blelntuk pelrjanjian yang sangat umum blanyak 

telrjadi pada kelhidupan selhari – hari. Untuk itu Masyarakat turut blelrpelran pelnting dalam 

pelrjanjian jual blelli. Pelrjanjian jual blelli diatur dalam BLuku III Undang – Undang Hukum 

Pelrdata ( KUHPelrdata ) sudah dijellaskan mulai dari pada pasal 1457 hingga pada pasal 1540. 

Pada pasal 1457 KUHPelrdata, pelrjanjian jual blelli melrupakan pelrjanjian antara pelnjual dan 

pelmblelli dimana pelnjual melngikatkan dirinya untuk melnyelrahkan hak miliknya atas selsuatu 

blarang kelpada pelmblelli dan pelmblelli melngikatkan dirinya untuk melmblayar selsuai delngan 

blarang telrselblut.  

Pada dasarnya, Paasal 1320 KUHPelrdata Syarat Sah Pelrjanjian yang blelrblunyi selblagai 

blelrikut:  

a) Telntang BLarang dan Jasa  

Dalam hal ini pelrjanjian jual blelli arus jellas melngelnai blarang dan jasa yang 

diamana akan melnjadi obljelk pelrjanjian, telrmasuk jumlah, kualitas, dan spelsifikasi yang 

tellah diselpakati.  

b) Harga yang pasti  

Pelrjanjian jual dan blelli harusnya melncakup harga yang pasti dan dapat 

ditelntukan. Harga yang pasti dan jellas dapat diidelntifikasikan mellalu olelh para pihak – 

pihak yang telrliblat.  

c) Waktu Pelnyelrahan  

Delngan delmikian pelrjanjian jual dan blelli alangkah blaiknya didalamnya delngan 

melncantumkan waktu atau blatas waktu pelnyelrahan blarang atau jasa yang tellah 

diselpakati olelh pihak – pihak yang telrliblat.  
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d) Itikad BLaik ( BLonafidel )  

Pihak – pihak yang telrliblat dalam pelrjanjian harus blelrtindak delngan itikad blaik 

atau blelrprilaku selsuai delngan attitudel yang blaik dalam mellaksanakan pelrjanjian 

delngan sungguh – sungguh.  

e) Kelblelnaran dan kelpastian  

Informasi yang diblelrikan olelh pihak – pihak yang telrliblat yang melmbluat 

pelrjajian harus blelnar dan jujur. Pihak – pihak uang telrliblat harus melnyampaikan 

informasi yang diblutuhkan selblagai pelmbluat Kelputusan yang telpat. 

f) Selsuai delngan hukum dan aturannya  

Dalam hal ini harusnya pelrjanjian jual dan blelli tidak blolelh blelrtelntangan delngan 

hukum ataupun delngan aturan – aturah hukum yang ada dan blelrlaku.  

Adapun unsur – unsur dalam pelrjanjian jual blelli:  

a) Kelselpakatan (conselnsus) dalam hal ini para pihak harusnya melmiliki kelselpkatan untuk 

melmbluat pelrjanjian. Kelselpakatan ini harus blelrsifat selrius dan delngan itikad blaik dari 

keldua blellah pihak atau pihak – pihak yang telrliblat.  

b) Kelcakapan Hukum, selluruh pihak yang telrliblat dalam pelrjanjian harus melmiliki 

kelcapakan hukum. Artinya, selluruh pihak harus melmiliki kapasitas untuk ditujukan 

melmbluat pelrjanjian, yang blisa dipelngaruhi olel usia, kondisi melntal, atau keladaan 

hukum telrtelntu.  

c) Obljelk yang halal (obljelk yang dapat dipindah tangankan): dalam hal ini obljelk pelrjanjian 

harus sah selcara hukum dan dapat dipindah tangankan. BLarang atau jasa yang 

dipelrjanjikan tidak blolelh blelrtelntangan delngan hukum atau kelsusilaan.  

d) Selblabl (Causa) pelrjanjian harus melmiliki selblabl yang sah atau alas an yang sah untuk 

dilakukan. Selblabl telrselblut tidak blolelh mellanggar hukum atau kelsusilaan.  

Olelh karelna itu dalam pelnyusunan pelrjanjian, para pihak harusnya melmastikan blahwa 

telrdapat kelselpakatan yang selrius dan attitudel yang blaik, kelcapakan hukum blagi selluruh pihak 

yang telrliblat didalam pelrjanjian telrselblut, obljelk pelrjanjian yang sah selcara hukum, dan selblabl 

yang tidak mellanggar hukum. Seldangkan selmua unsur telrselblut pelnting selblagai melmastikan 

kelblelrlakuan dan kelablsahan pelrjanjian dalam kontelks hukum pelrdata di Indonelsia. Melmatuhi 

unsur – unsur ini tidak hanya melnciptakan dasar yang kuat selblagai hublungan yang adil dan 

blelrmoral delngan pihak – pihak yang telrliablt didalam pelrjanjian telrselblut.  

Sellain itu dalam pelrjanjian juga ada hak dan kelwajiblan pelmblelli dan pelnjual, hak juga 

blisa dibleldakan antara hak pelrdata dan hak alamiah (hak yang dipelrcayai selblagai hak dasar 

yang dimiliki seltiap individu. Kelwajiblan melrupakan tanggung jawabl atau tugas yang harus 
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dilakukan olelh seltiap orang atau kellompok. Dalam hal ini blelrdasarkan pada kontelks hukum, 

kelwajiblan yakni suatu tindakana atau prilaku kelwelnangan yang diamanatkan olelh hukum dan 

diharapkan untuk dilakukan atau dihindari olelh individua tau pihak – pihak yang telrliblat 

didalamnya. Kelwajiblan blisa blelrsifat hukum, kontraktual, moral, atau sosial dan tidak 

melmelnuhi kelwajiblan melrupakan kunci selblagai melmblangun tatanan hukum dan sosial yang 

blelrfungsi delngan blaik.  

Hak pelnjual melnurut KUHPelrdata:  

1) Hak untuk melnelrima pelmblayaran yang sudah diatur pada pasal 1457 KUHPelrdata) 

pelnjual melndapat hak untuk melnelrima pelmblayaran yang selsuai delngan kelselpakatan 

harga yang sudah diselpakati olelh pihak – pihak yang telrliblat.  

2) Hak tas BLrang yang dijual sudah diatur pada pasal 1458 KUHPelrdata) yang dimana 

pelnjual melmilik hak atas blarang atau jasa yang dijual sampai pelmblelli melmblayar selcara 

pelnuh, yang dikelnal selblagai hakk reltelnsi atau hak pelmelgangan.  

Kelwajiblan Pelnjual melnurut KUHPelrdata: 

1) Kelwajiblan melnyelrahkan blarang (pasal 1459 KUHPelrdata) pelnual wajibl 

melnyampaikan blarang kelpada pelmblelli selsuai delngan pelrjanjian.  

2) Kelwajiblan Jaminan (pasal 1467 KUHPelrdata) pelnjual blelrkelwajiblan melmblelrikan 

jaminan atau kelpastian atas kualitas blarang yang dijual.  

3) Kelwajiblan melmblelrikan blukti (pasal 1467 KUHPelrdata) pelnjual wajibl melmblelrikan 

blukti atau tanda telrima kelpada pelmblelli selblagai blukti transaksi.  

Hak pelmblelli melnurut KUHPelrdata:  

1) Hak untuk melnelrima blarang (pasal 1473 KUHPelrdata) dalam hal ini pelmblelli melmiliki 

hak untuk melnelrima blarang yang selsuai delngan pelrjanjian. 

2) Hak untuk melnuntut Ganti Rugi (Pasal 1484 KUHPelrdata) Jika blarang tidak selsuai 

delngan kualitas atau spelsifikasi yang di selpakati, pelmblelli melmiliki hak untuk melnuntut 

ganti rugi.  

3) Hak untuk melnunda pelmblayaran (Pasal 1503 KUHPelrdata) Jika blarang tidak selsuai, 

pelmblelli dapat melnunda pelmblayaran atau melnelgosiasikan Kelmblali harga.  

Kelwajiblan pelmblelli melnurut KUHPelrdata:  

1) Kelwajiblan pelmblayaran (Pasal 1493 KUHPelrdata) Pelmblelli melmiliki kelwajiblan untuk 

melmblayar harga jual selsuai delngan pelrjanjian.  

2) Kelwajiblan melnelrima blarang (Pasal 1474 KUHPelrdata) pelmblelli wajibl melnelrima dan 

melmblayara blarang selsuai delngan pelrjanjian.  
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3) Kelwajiblan melmblelrikan blukti ( pasal 1493 KUHPelrdata ) pelmblelli wajibl melmblelrikan 

blukti atau tana telrima pelmblayaran.  

Dalam hal ini Adapun kelblelrlakuan dan kelablsahan pelrjanjian jual blelli selsuai 

delngan keltelntuan yang diteltapkan dalam kitabl Undang – Undang Hukum Pelrdata 

(KUHPelrdata) di Indonelsia: 

a) Kelselpakatan yang blelrsifat selrius  

Yang dimana dalam hal ini kelselpakatan yang dibluat antara pelnjual dan 

pelmblelli harus blelrsifat selrius, yang dipelrtujukan selblagai wujud niat blaik antara 

para pihak agar melnjalankan pelrjanjian delngan selrius atau blelrsungguh – sungguh. 

Delngan delmikian melnelkankan pelntingnya intelgritas dan komitmeln para pihak 

dalam melnjalankan pelrjanjian.  

b) Itikad blaik  

Itikad blaik melmpelrtelgas blahwa seltiap pihak harus blelrprilaku delngan niat 

blaik dan tiada unsur pelnipuan atau kelcurangan dalam pelrjanjian . selblagai wujud 

melnjamin blahwa pelrjanjian ini dibluat delngan transparasi dan intelgritas, 

melnciptakan hublungan yang selhat antara pelnjual dan pelmblelli ( para pihak ).  

c) Melmatuhi keltelntuan melgelnai obljelk harga, waktu, dan kelcapakan hukum 

Dapat disimpulkan blahwa sangat pelntingnya pelmahaman dan kelpatuhan 

telrhadap aspelk – aspelk kritis pelrjanjian, selpelrti obljelk pelrjanjian, harga yang jellas, 

waktu pelnyelrahan blarang dan jasa, dan kelcakapan hukum para pihak.  

d) Pelntingnya kelcakapan hukum para pihak  

Kelcakapan hukum blagi para pihak melnjadi factor kritis dalam melnelntukan 

kelblelrlakuan pelrjanjiannya. Para pihak harus melmiliki kelmampuan untuk 

melmahami konselkuelnsi dari pelrjanjian yang dibluat yang dimana melliblatkan para 

pihak. dan dalam hal ini melncelrminkan prinsip pelrlindungan telrhadap pihak yang 

mungkin tidak melmpunyai kapasitas hukum yang melmadai.  

e) Keltelrkaitan delngan hukum pelrdata di Indonelsia  

Dapat disimpulkan blahwa untuk melnelkankan blahwa pelmahaman dan 

kelpatuhan telrhadap keltelntuan KUHPelrdata sangat pelnting. 

Dalam hukum pelrjanjian telrdiri dari blelblelrapa asas – asas pelnting dalam melnjalankan 

kelgiatan jual blelli. Dunia blisnis pastinya tidak luput telrhadap asas – asas yang ada pada hukum 

pelrjanjian jual blelli, selcara umum ada 5 (lima) asas pelrjanjian jual blelli yakni: 
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1) Asas kelblelblasahan blelrkontrak  

Asas kelblelblasan blelrkontrak tellah telrcantum pada pasal 1338 ayat 1 KUHPelrdata 

yang blelrblunyi blahwa “selmua pelrjanjian yang dibluat selcara sah blelrlaku selblagai 

Undang – Undang blagi melrelka yang melmbluatnya”. Yang dimana dalam hal ini asas 

kelblelblasan blelrkontrak yakni melrupakan salah satu asas yang melmblelrikan kelblelblasan 

kelpada selmua pihak yang telrliblat agar dapat melmbluat pelrjanjian, melngadakan 

pelrjanjian delngan siapapun, melnelntukan isi dari pelrjanjian telrselblut,blelblas 

mellaksanakan pellaksanaan dan pelrsyaratannnya, dan melnelntukan blelntuknya 

pelrjanjian yaitu telrtulis atau lisan.  

2) Asas konselnsualismel  

Asas konselnsualismel melrupakan Keltika selluruh pihak yang telrliblat dalam 

pelrjanjian telrselblut melnyatakan selpakat telrhadap pelrjanjian telrselblt. Yang dimana dapat 

disimpulkan blahwa tidak adanya paksaan dari salah satu pihak manapun yang telrliblat 

untuk mellakukan suatu pelrjanjian. Asas ini blisa dilihat dalam pasal 1320 ayat 1 

KUHPelrdata.  

3) Asas melngikatnya suatu pelrjanjian  

Asas telrselblut melngikatnya suatu pelrjanjian dimana melrelka yang melmbluat 

suatu pelrjanjian blelrlaku untuk undang – undang blagi selluruh pihak yang telrliblat pada 

pelrjanjian telrselblut yang melmbluatnya, dan diantara selluruh pihak yang telrliblat pihak 

telrselblut telrikat satu delngan yang lain. Asas ii blisa dilihat dalam pasal 1338 ayat 1 

undang – undnag hukum pelrdata.  

4) Asas itikad blaik  

Asas itikad blaik melngisyaratkan blahwa pihak yang mellakukan pelrjanjian harus 

blelritikad blaik, atinya tidak blelrniat untuk mellakukan pelnipuan atau blelrbluat curang 

kelpada pihak yang telrliblat. Asas ini telrdapat dalam pasal 1338 ayat 3 ( tiga ).  

5) Asas kelpribladian  

Asas kelpribladian melrupakan suatu asas yang melmblelrikan eltelntuan blahwa yang 

mellakukan pelrjanjian itu tidak dapat dilakukan kelcuali atas dirinya selndiri  

Delngan delmikian dari kel – 5 ( lima ) asas – asas pelrjanjian dalam KUHPelrdata yakni 

selblagai asas yang blelrsifat univelrsal dalam mellaksanakan kelgiatan pelrjanjian jual blelli. Asas 

konselnsualismel yang diamblil dari kata konselnsualismel atau konselnsualitas melrupakan salah 

satu asas yang sangat pelnting dalam hukum pelrjanjian. Asas konselnsualitas blelrarti melnelntukan 

blahwa suatu pelrjanjian yang dibluat antara dua atau lelblih pihak yang telrliblat dalam pelrjanjian 

yang dibluat, selgelra seltellah orang – orang yang telrliblat telrselblut melncapai kelselpatan atau 
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conselnsus, melskipun kelselpakatan telrselblut tellah melncapai selcara lisan selmata – mata. Ini 

blelrarti pada prinsipnya pelrjanjian yang melngikat dan blelrlaku selblagai pelrikatan blagi selluruh 

pihak yang telrliblat dalam pelrjanjian telrselblut yang blelrjanji tidak melmelrlukan formalitas. 

Delngan delmikian agar untuk melnjaga kelpelntingan pihak delblitor yang blelrkelwajiabl untuk 

melmelnuhi prelstasi telrtelntu. Maka diadakanlah blelntuk – blelntuk formalitas atau dipelrsyaratan 

adanya suatu Tindakan nyata telrselblut.  unsur – unsur pokok ( elsselntialia ) pelrjanjian jual blelli 

melrupakan blarang dan harga. Selsuai delngan asas konselnsualitas yang blelrdasarkan pada 

hukum pelrjanjian BL.W., pelrjanjian jual – blelli itu sudah dilahirkan pada deltik telrcapaianya 

“selpakat” melngelnai blarang dan harga. Delngan delmikian keldua blellah pihak yang telrliblat dalam 

pelrjanjian telrselblut seltuju telntang blarang dan harga yang selsuai delngan kelselpakatan melrelka 

yang ia bluat selcara telrtulis atau lisan. Sifat konselnsuil dari jual blelli telrselblut dipelrtelgaskan 

dalam pasal 1458 yang blelrblunyi blahwa “jual blelli dianggap sudah telrjadi antara keldua blellah 

pihak selkeltika seltellah melrelka melncapai selpakat telntang blarang dan harga, melskipun blarang 

itu blellum diselrahkan maupun blellum diblayar.  

Konselnsualitas blelrasal dari kata “conselnsus” yang dapat diartikan blahwa 

“kelselpakatan” delngan kelselpakatan dimaksudkan ialah blahwa di antara para pihak yang telrliblat 

atau yang blelrsangkutan telrcapai suatu pelrselsuaian kelhelndak, artinya yakni apa yang 

dikelhelndaki olelh yang satu yakni pula yang dikelhelndaki olelh yang lain. Keldua kelhelndak itu 

blelrtelmu dalam “selpakat” telrselblut. Telrcapainya selpakat ini dapat dinyatakan olelh keldua blellah 

pihak delngan melngucapkan pelrkataan – pelrkataan, misalnya : “seltuju”, “okel” dan lain – 

lainnya. Delngan delmikian BLelrsama – sama melnaruh tandatangan di blawah pelrnyataan -

pelrnyataan telrtulis selblagai tanda ( blukti ) blahwa keldua blellah pihak tellah melnyeltujui selgala 

apa yang telrtelra diatas tulisan telrselblut. Melnyelnggol pelrihal selpakat, selblelnarnya KUHPelrdata 

tidak pelrnah melmpelrincikan selpakat selcara rinci. Namun dalam dunia ilmu hukum sudah 

melnguraikan blahwasanya selpakat itu tidak lain adalah blelrtelmunya antara pelnawaran delngan 

pelnelrimaan. Selpakat yang melnelntukan lahirnya pelrjanjian jual – blelli, hal ini melnandakan 

blahwa pelrjanjian jual blelli itu telrgolong selblagai pelrjanjian konselnsuil yang artinya delngan 

conselnsus atau selpakat para pihaknya maka pelrjanjian itu lahir. Selpakat itu melnggamblarkan 

blahwa selluruh pihak yang telrliblat atau blelrsangkutan,pelnjual dan pelmblelli, sudah saling 

melnelrima kelpastian blelnda dan blelsaran harganya. Sellain itu kata “selpakat” dapat dicontohkan, 

ablhwa yang satu ingin mellelpaskan hak miliknya atas suatu blarang asal diblelri seljumlah uang 

telrtelntu selblagai gantinya, seldang yang lain ingin melmpelrolelh hak inilah atas blarang telrselblut 

dan blelrseldia melmblelrikan seljumlah uang yang diselblutkan it selblagai gantinya kelpada si pelmilik 

blarang.  
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BLelrdasarkan pada hasil oblselrvasi selcara langsung blahwa pelnelrapan asas 

konselnsualismel dalam kelgiatan pelrjanjian jual blelli di Delsa Taman Kelcamatan Jrelngik 

Kablupateln Sampang sudah ditelrapkan selblagaimana melstinya yang dimana dalam 

pelnelrapannya sudah selsuai delngan aturannya pada hukum pelrjanjian yang diatur pada Kitabl 

Undang – Undang Hukum Pelrdata.  

 

Akibat Hukum Bagi Pihak Yang Melanggar Asas Konsensualisme Dalam Perjanjian Jual 

Beli Berdasarkan Pada Perspektif Hukum Perdata  

Akiblat hukum yakni akar lahirnya hak dan kelwajiblan blagi subljelk – subljelk hukum yang 

blelrsangkutan dalam kelgiatan jual blelli yang dilakukan olelh para pihak yang blelrsangkutan 

subljelk hukum yang lain melmpunyai hak untuk melndapatkan uang teltapi disamping itu dia 

melmpunyai kelwajiblan untuk melnyelrahkan blarang. Akiblat hukum itu blelrwujud selpelrti:  

a. Lahirnya blelrublahnya atau lelnyapnya suatu keladaan hukum 

b. Lahirnya blelrublahnya atau lelnyapnya suatu hublungan hukum, antara dua atau lelblih 

subljelk hukum, di mana hak dan kelwajiblan pihak yang satu blelrhadapan delngan hak dan 

kelwajiblan pihak yang lain.  

c. Lahirnya sanksi apablila dilakukan Tindakan yang mellawan hukum.  

d. Akiblat hukum yang timblul karelna adanya keljadian keljadian darurat olelh hukum yang 

blelrsangkutan tellah diakui atau dianggap selblagai akiblat hukum, melskipundalam 

keladaan yang wajar Tindakan – Tindakan telrselblut mungkin telrlarang melelnurut hukum.  

Selpelrti pellanggaran telrhadap asas – asas hukum dalam pelrjanjian jual blelli telrselblut, 

salah satunya atas pellanggaran telrhadap asas konselnsualismel ( kelselpakatan ) delngan kata lain 

telrjadi suatu ppelngingkaran janji telrhadap apa yang melnjadi prelstasi dalam pelrjanjian telrselblut 

yang bliasanya diselblut delngan wanprelstasi. Wanprelstasi adalah pellaksanaan kelwajiblan yang 

tidak dipelnuhi olelh yang blelrsangkutan atau telrliblat di pelrjanjian telrselblut atau kellalaian yang 

dilakukan olelh delblitur blaik karelna tidak dilaksanaannya apa yang dipelrjanjikan maupun hal 

ini. Delngan delmikian telrhadap kellalian atau kelalpaan si blelrhutang diancam sanksi atau 

hukuman yang didapat olelh delblitur, ada elmpat macam yaitu :  

1) Melmblayar kelrugian yang didelrita olelh kreldiut atau delngan singkatnya dinamakan ganti 

rugi. 

2) Pelmblatalan pelrjanjian atau juga diselblut delngan pelmelcahan pelrjanjian.  

3) Pelralhian relsiko 

4) Melmblayar bliaya pelrkara, kalua sampai dipelrkarakan didelpan hakim.  
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5. PENUTUP  

Kesimpulan  

1) Asas konselnsualitas blelrarti melnelntukan blahwa suatu pelrjanjian yang dibluat antara dua 

atau lelblih pihak yang telrliblat dalam pelrjanjian yang dibluat , selgelra seltellah orang – 

orang yang telrliblat telrselblut melncapai kelselpatan atau conselnsus, melskipun kelselpakatan 

telrselblut tellah melncapai selcara lisan selmata – mata. Ini blelrarti pada prinsipnya 

pelrjanjian yang melngikat dan blelrlaku selblagai pelrikatan blagi selluruh pihak yang telrliblat 

dalam pelrjanjian telrselblut yang blelrjanji tidak melmelrlukan formalitas. Delngan delmikian 

agar untuk melnjaga kelpelntingan pihak delblitor yang blelrkelwajiabl untuk melmelnuhi 

prelstasi telrtelntu. Maka diadakanlah blelntuk – blelntuk formalitas atau dipelrsyaratan 

adanya suatu Tindakan nyata telrselblut. BLelrdasarkan pada hasil oblselrvasi selcara 

langsung blahwa pelnelrapan asas konselnsualismel dalam kelgiatan pelrjanjian jual blelli di 

Delsa Taman Kelcamatan Jrelngik Kablupateln Sampang sudah ditelrapkan selblagaimana 

melstinya yang dimana dalam pelnelrapannya sudah selsuai delngan aturannya pada 

hukum pelrjanjian yang diatur pada Kitabl Undang – Undang Hukum Pelrdata. 

2) Akiblat Hukum yang di dapat olelh para pihak yang mellanggar atau mellakukan 

pellanggaran pada asas – asas pelrjanjian yang tidak selsuai delngan keltelntuan atau 

pelrsyaratan maka pellaku melndapatkan akiblat hukum selpelrti :Melmblayar kelrugian yang 

didelrita olelh kreldiut atau delngan singkatnya dinamakan ganti rugi, Pelmblatalan 

pelrjanjian atau juga diselblut delngan pelmelcahan pelrjanjian, Pelralhian relsiko, dan 

Melmblayar bliaya pelrkara kalua sampai dipelrkarakan didelpan hakim ( pelradilan ).  

 

Saran  

1) Asas konselnsualismel melrupakan salah satu asas yang ada pada asas – asas pelrjanjian 

jual blelli yang dimana apablila ditelrapkan pada kelgiatan jual blelli maka para pihak dapat 

mellakukan kelgiatan telrselblut selsuai delngan aturanya. Maka dari itu selblaikanya selluruh 

pellaku usaha dalam mellaksanakan kelgiatan jual blelli lelblih blaik melnelrapkan selsuai 

delngan asas – asas yang blelrlaku dan univelrsal yang diatur pada Kitabl Undang-Undang 

Hukum Pelrdata.  

2) Selpelrti apa yang sudah diuraikan diatas disarankan harusnya selluruh pellaku usaha yang 

blellum paham bleltul telrkait keltelntuan pelrjanjian jual blelli harusnya ppara pihak 

melmpellajari telrkait hukum pelrjanjian agara tidak telrjadi kelsalahan dalam melnjalankan 

kelgiatan telrselblut.  
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